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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebahagiaan manusia telah menjadi tujuan utama skEmua
masyarakat manusia. Namun, ada perbedaan pandamgagenai apa
yang membentuk kebahagiaan itu dan bagaimana hal ddpat
direalisasikan. Meskipun kondisi materiil bukanlsditu-satunya isi dari
kebahagiaan itu, pandangan sekuler modern yangsarenekankan pada
kondisi-kondisi demikian tampak percaya bahwa keab&an dapat
dijamin bila tujuan-tujuan materi tertentu dapatediisasikan. Tujuan-
tujuan ini antara lain adalah pengentasan kemiskingemenuhan
kebutuhan materi bagi semua individu, ketersed@&nang bagi setiap
orang untuk dapat hidup secara terhormat, daniluistrpendapatan dan
kekayaan yang merata.

Krisis moneter yang terjadi di Indonesia di tanddngan
menurunnya nilai tukar rupiah, berkurangnya pentgepaalam negeri,
turunnya minat investasi, pengangguran yang bdsaatgpekerja yang di
PHK dan angkatan kerja baru yang tidak mampu t@psdéonjakan jumlah

penduduk miskin mencapai 79, 14 juta jiwa dan secarakro

! Umer Chapralslam dan Tantangan Ekonondakarta : Gema Insani, 2006, him. 1.



pembangunan merosot dengan laju pertumbuhan 1% é&n laju inflasi
mencapai 77, 68 %.

Soerjono Sukanto menyatakan kemiskinan terjaderartidak
adanya pembagian kekayaan yang merata. Hal iniddibat di kota-kota
besar di Indonesia seperti Jakarta, seseoranggdipngiskin karena tidak
memiliki radio, televisi atau mobil. Kecenderunggang semakin tidak
merata tersebut dalam pendistribusian pendapdtan,semakin luas pula
terjadinya kemiskinan dan kesenjangan sosial, gghiflama kelamaan
benda-benda sekunder tersebut dijadikan ukuran kegtaan sosial-
ekonomi seseorang, yaitu apakah dia miskin ataakay

Untuk membicarakan masalah-maslah moral, ini menjalbk
ukur manusia untuk menentukan etika pada seseoramgyn demikian
kaitannya dalam perilaku manusia yang menjadi tolgkir wilayah
tendensi moral Sekarang banyak dipertanyakan kembali kompetensi,
sekaligus peran dan moral sebuah masyarakat. Senmaki perilaku
manusia semakin berkurang dalam memegangi situasal rdalam segi
dan lini kehidupan bermasyarakat.

Menurut Johan Aifin, etika bisnis adalah seperahgkai tentang
baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisniddsarkan pada prinsip-
prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis gubisa dikatakan sebagai

seperangkat prinsip dan norma dimana para pelalanisbiharus

2 Bambang IrmawanPemberdayaan Masyarakat yang berkesinambungakarta :
Diklat Pelatihan, Yayasan Bina Swadaya, 2001, &lm.

% Soerjono SoekantdSosiologi Suatu Pengantadakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003, him. 366.



mempunyai komitmen dalam melakukan sebuah transalksperilaku,
dan juga berelasi guna mencapai tujuan bisnisnggateselamat. Dengan
demikian maka sangat perlu sekali untuk memahantimgya kegunaan
etika dalam berbisnis. Hal itu dimaksudkan agarecesg terutama
pelaku bisnis mempunyai bekal untuk berbdla¢ right thing yang
dilandasi dengan semangat keilmuan, kesadarana $emdisi yang
berlandaskan pada nilai-nilai moralitas.

Pasar merupakan suatu tempat dimana bertemunyeaa gu&ajual
dan pembeli, dalam hal ini penjual merupakan spatmegang transaksi
yang dominan, banyak para pelaku bisnis dalam riiayditu pedagang
melakukan banyak cara untuk mencari keuntungan gahgsar-besarnya.
Dalam ekonomi Islam menganjurkan transaksi antargual dan pembeli
mengimplementasikan prinsip jual beli yaitu relenaaela.

Seperti dalam firman Allah dalam surat An Nisa &t
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlabnku saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiligkedengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-slikentara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungyguh
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

* Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009, him. 22.
® Al-Qur'an Surat An Nisa,4: 29.



Seruan ini ditujukan kepada orang-orang yang berirharangan
memakan harta sesama dengan jalan yang batil midgujukan kepada
mereka. Memakan harta secara batil ini meliputitsecara mendapatkan
harta yang tidak diizinkan atau tidak dibenarkamal®yl yakni dilarang
olehNya. Diantara dengan cara menipu, menyuapudigermenimbun
barang-barang kebutuhan pokok untuk menaikkan hgegadan semua
bentuk jual beli yang haram, serta sebagai pemukayalah riba.
Dikecualikan dari larangan ini aktivitas perdaganggang dilakukan
dengan sukarela antara penjual dan pembeli.

Dengan demikian memakan harta orang lain denganl bat
dikalangan masyarakat seperti riba, menipu, berjusienimbun,
memanipulasi, curang, akal-akalan, menyuap, menalain menjual
kehormatan, tanggungjawab, hati nurani, akhlak, dgama yang bisa
dilakukan masyarakat jahiliyah kuno, maupun modern.

Perdagangan dalam pandangan Islam merupakan aspekian
yang dikelompokkan ke dalam masatab’amalaH, yakni masalah yang
berkenaan dengan hubungan yang bersitatzontal dalam kehidupan
manusia. Sekalipun sifatnya adalah hubungan yamgzontal namun
sesuai dengan ajaran Islam, rambu-rambunya tetapgane kepada
AlQuran dan Hadis. Bukankah perniagaan yang patirenguntungkan

adalah perniagaan dengan Allah? Jadi, mengapahéitzs menyimpang

® Sayyid QuthbTafsir Fi Zhilalil Quran, Jilid 2, Jakarta : Gema Insani, 2001, him. 342-
343.
" Jusmaliani, dkkBisnis Berbasis Syarialdakarta : Bumi Aksara, 2008, him. vi.



dari aturanNya? Selain itu, Rasulullah SAW. Sendidialah seorang
pedagang yang terkenal karena kejujurarfhya.

Sebagaimana firman Allah SWT :
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Artinya : Sempurnakanlah takaran dan janganlah kaheamasuk
orang- orang yang merugikan. Dan timbanglah denganbangan
yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusidaphak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka buemgén
membuat kerusakah

Ayat tersebut diatas telah menganjurkan kepadaudelummat
manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku kismssisnya untuk
berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya ™al@entuk apapun.
Adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, menaian
mengukur barang merupakan satu contoh wujud kegarandalam
berbisnis™°

Perilaku bisnis yang perlu diperhatikan dalam mefak transaksi,
yaitu para pedagang melakukan hal-hal yang tidek séperti :Ghar,
najasy, Riba, ljon transaksi di luar tempat bertemunya penjual dan

pembeli, dalam hal ini yaitu pasar atau biasa defauttallaqgi rukbanatau

8 .

Ibid.
° Al-Qur'an Surat Asy Syu'araa, 26: 181-183.
2 Op Cit,Johan Arifin, him. 154.



pembeli menghadang penjual sebelum sampai tujuag sebenarnya, dan
ada juga para pedagang yang menjual produk atdagrang dagangannya
yang sebenarnya barang ataupun produk tersebukeadaatan, namun
penjual mengaku produk tersebut tidak ada kecachtrdemikian yang
menjadikan suatu dilema dalam transaksi jual beli.

Sebagian pedagang ada yang mengutamakan kejupaiain ada
juga para pedagang yang melakukan tindakan-tindgkag sebenarnya
tidak sesuai dalam etika bisnis, seberapa beggkairkeuntungan antara
pedagang yang bertransaksi dengan jujur dan beuita sebaliknya,
seberapa besar keuntungan yang di peroleh kepadagqey yang
bertransaksi dengan cara-cara yang tidak benar.

Mayoritas masyarakat Kaliwungu memeluk agama Islaamkan
Kaliwungu merupakan basis agama Islam, hal ini ltipa bahwa
Kaliwungu merupakan basis peyebar agama Islamndintgawa, banyak
pula masyarakat Kaliwungu yang bekerja sebagaispebatau pedagang,
khususnya pedagang di pasar pagi Kaliwungu, diditidanyak terjadi
kegiatan ekonomi yang banyak melibatkan masyarkéitvungu yang
mayoritas memeluk agama Islam.

Beragam transaksi bisnis dilakukan, para pedagamggy
melakukan transaksi jual beli, dari mulai menawarkearangnya, dari
mulai pedagang pakaian, pedagang makanan, peddgmsej VCD,
pedagang sembako, sampai pedagang peralatan ruamggat dll.

Produktifitas perniagaannya dimulai dari pukul @6ssampai 17.00 ada



pula para pedagang yang berniaga sampai malam beapikiran untuk
menambah penghasilannya, dikarenakan pada pagiasasmpe hari
pedagang tersebut kurang mendapat profit ataupwmtlegan yang
kurang dimata pedagang tersebut untuk kebutuhaaridedri. Namun ada
juga pedagang yang berniaga dari mulai pagi sangiang hari,
dikarenakan barang yang dijajakannya sudah cuktykuhjual pada hari
tersebut, dan dilanjutkan pada hari berikutnya lagi

Fenomena lain dalam melakukan transaksi yang diakaimana
saja, khususnya di pasar pagi Kaliwungu banyaklisk&ebagai hal yang
dilakukan oleh para penjual menghalalkan segakaangan maksud agar
produk ataupun dagangannya tersebut laku dipasatan juga
menghasilkan keuntungan yang tinggi. Maka dari khwsusnya para
pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal harus nikngtika bisnis
yang sudah diajarkan oleh Rasulullah SAW, dan latebut sudah
termaktub di dalam Al Quran dan Hadis, oleh kargnadengan adanya
sikap etika bisnis yang diterapkan oleh para pér§basusnya di pasar
pagi Kaliwungu Kendal bisa menjadikan transaksgbut bernilai secara
vertikal (manusia dengan Tuhan) maupharizontal (manusia dengan
manusia) dan akhirnya dapat memperol@ofit (keuntungan) yang
sebenarnya.

Masih ada terdapat sebagian orang menganggap bakwan
kesuksesan sebuah usaha adalah untung rugi datstokheng. Mereka

memandang bisnis adalah bagaimana mencetak laltp besar karena



laba yang tinggi merupakan tanda kesuksesan, labg iebih rendah

berarti kinerjanya buruk. Tetapi kurun waktu belagan, isu mengenai

etika bisnis menggugah kesadaran banyak pihak khyaupara pelaku

bisnis. Mereka menyadari, bisnis yang baik merupakampak dari

ikhtiar yang baik, dimana kinerja yang baik merupakan | hdari

penerapan etika yang baik oleh organisasi maupnpegaku ekononti:
Fenomena inilah yang menjadikan peneliti untuk ketan kajian

dalam kaitan perspektif ekonomi Islam, di pasdaiitbanyak orang yang

melakukan transaksi jual beli yang mampu memberdanpak terhadap

tingkat penjualan terhadap para pedagang. Sehpggalis memilih judul

ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS DALAM PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM (Studi Kasus Pada Pedagang Muslim di Pasar

Pagi Kaliwungu Kendal).

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola penerapan etika bisnis pada pedatjgpasar pagi
Kaliwungu Kendal dalam mengelola usahanya ?
2. Bagaimana dampak penerapan etika bisnis dalam giktifspkonomi
Islam pada pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal
C. Tujuan Pendlitian
Berangkat dari latar belakang masalah dan rumusasalah di atas,

Adapun yang menjadi tujuan penyusunan skripsidaiah :

1 Sri Nawatmi,Etika Bisnis Dalam Perspektif Islarniversitas Stikubank Semarang,
2010, him. 52.



1. Untuk mengetahui pola penerapan etika bisnis padagang di pasar
pagi Kaliwungu Kendal dalam mengelola usahanya.

2. Untuk mengetahui dampak penerapan etika bisnisndaarspektif
ekonomi Islam pada pedagang di pasar pagi Kaliwlfendal.

D. Manfaat Penélitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt beberapa
pihak, di antaranya memberikan manfaat secaradeoriaplikasi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi Islam khususnya di bikemgrausahaan.
Penelitian ini dapat dijadikan kerangka dalam mgan
penelitian selanjutnya, juga dapat dijadikan sunmfermasi dan referensi
untuk kemungkinan meneliti topik-topik yang berkait baik yang bersifat
melengkapi ataupun lanjutan.
E. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari adanya duplikasi, maka penulisiyagakan
beberapa buku, penelitian dan skripsi yang adavaeinya dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Muhammad dalam bukunyg&tika Bisnis Islamimenunjukkan bahwa
bisnis merupakan aktivitas yang harus dibingkaigdenetika. Bisnis
yang beretika adalah bisnis yang mampu menumbutééean bisnis
yang semakin berkembang. Kesuksesan dalam berbigaitsi

seseorang yang dapat mengarahkan dalam hal keb#idaanr),
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mendorong kepada yang benamnafuj), dan melarang kepada yang
salah tnunkaj.*?

2. Kedua, Johan Arifin dalm bukunygtika Bisnis Islami menunjukan
bahwa dalam hal ini kaitannya dalam etika bisnianis bagaimana
cara-cara melakukan kegiatan bisnis, yang mencaklyruh aspek
yang berkaitan dengan individu, perusahaan, induskan juga
masyarakat. Etika bisnis lebih luas ketentuanyagydratur oleh
hukum, bahkan merupakan standar yang lebih tinggandling dari
standar minimal ketentuan hukum. Etika bisnis psatt sekarang ini
begitu sangat penting karena membentuk suatu tsamg yang tinggi
dan tingkat kompetisi yang sehat dalam menciptakidei (value-
creationatauvalue addejlyang tinggi*>

3. Selanjutnya ada penelitian Sirman Dahwal yang Detj&tika Bisnis
Menurut Hukum Islam (Suatu Kajian Normatifjenjelaskan bahwa
Bahwa secara normatif, etika bisnis menurut hukusiam
memperlihatkan adanya suatu struktur yang beréirilisi dan terpisah
dari struktur lainnya. Hal itu disebabkan bahwaadaliimu akhlak
(moral), struktur etika dalam agama Islam lebihya&nmenjelaskan
nilai-nilai kebaikan dan kebenaran baik pada tataméat atau ide
hingga perilaku dan perangai. Nilai moral tersetartakup dalam

empat sifat, yaitshiddiq, amanah, tabligldanfathonah.**

12 MuhammadEtika Bisnis IslamiYogyakarta : UPP-AMP YKPN, 2004.
13 Johan Arifin,Etika Bisnis IslamiSemarang: Walisongo Press, 2009.
!4 Sirman DahwalEtika Bisnis Menurut Hukum Islam (Suatu Kajian Natif).
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4. Penelitian Fitri Amalia Implementasi Etika Bisnis Islam Pada
Pedagang Di Bazar Madinah Depakenyimpulkan bahwa segala
kegiatan bisnis harus dilakukan dengan cara-capaikedengan tidak
melakukan kecurangan, riba, penipuan, dan tindakamaliman
lainnya. Etika bisnis Islam juga diterapak padapmdagang sehingga
apa yang dijual bukan semata-mata untuk mendap&&antungan
(profit) sebagai tujuan duniawi saja, melainkanajugntuk mendapat
keberkahan dan keridhaan dari Allah SWT atas apg gausahakarr

5. Penelitian Sri NawatmEtika Bisnis Dalam Perspektif Islammasil dari
penelitian tersebut menunjukan bahwa etika biserpdngaruh positif
terhadap kinerja dari suatu perusahaan dan suatnisbiyang
dijalankannya?®

Dengan melihat tinjauan pustaka diatas nampak adany
persamaan dan perbedaan antara penelitian sekamnandengan
penelitian terdahulu yaitu unsur yang berkaitan gden tema
pembahasan, objek penelitian dan juga dalam pemeirti tidak sama
dengan penelitian sebelumnya, akan tetapi dalareligan ini fokus
pada penerapan etika bisnis dalam perspektif ekblstem.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

' Fitri Amalia, Implementasi Etika Bisnis Islam Pada Pedagang B Madinah
Depok,Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakart

16 Sri Nawatmi,Etika Bisnis Dalam Perspektif Islarniversitas Stikubank Semarang,
2010.
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Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalahrigpa field
research dengan metode penelitian deskriptif kualitatienBlitian
deskriptif adalah penelitian untuk mengeksplorasi dtau memotret
situasi sosial yang akan diteliti secara menyelurllls dan
mendalan’ Sedangkan penelitian kualitatif adalah jenis péasl
yang temuannya tidak diperoleh melalui proseduisstaatau bentuk
hitungan lainnyd® Dalam penelitian ini yang diteliti adalah penerapa
etika bisnis dalam perspektif ekonomi Islam. Se#danglata diperoleh
dari para pedagang (informan) di pasar pagi kalguuitendal.

2. Sumber Data

Adapun cara kerja teknis metode penelitian ini dengan
menggunakan sumber data yang dibagi menjadi dita,:ya
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peniliti samber
asli. Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datapgriu
dilakukan dengan memerhatikan siapa sumber utamamgakan
dijadikan objek penelitiaf’

Data dapat diperoleh dari informan pedagang dagyres

pasar pagi Kaliwungu atau UPTD pasar daerah wildylabdan

Y Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & DBandung :

ALFABETA, 2008, him. 209.

8 Anselm Strauss dan Juliat CorbiDasar-Dasar Penelitian Kualitatifyogyakarta :
PUSTAKA BELAJAR, 2009, him. 4

9 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Islam : Pendekataragitatif, Jakarta :
Rajawali Pers, 2008, him. 105
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para pedagang ataupun informan yang terkait dakmelpian ini.
Dengan kata lain data ini diperoleh dari hasil teyza.
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang tidak didapatkanraeca
langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari oratgu pihak lain,
misalnya berupa dokumen laporan-laporan, buku-bykmal
penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang ber&aitlengan materi
penelitian®

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian peneliti
menggunakan beberapa teknik, yaitu :
a. Observasi (Pengamatan)

Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang kilaku
cara mengamati dan mencatat secara sistematis-gejala yang
diselidiki?* Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan
terhadap kondisi wilayah penelitian secara langsanta mencatat
peristiwa-peristiva yang berkaitan dengan objek epgan.
Observasi dilakukan di pasar daerah wilayah llliahgu Kendal
(pasar pagi Kaliwungu) untuk mencari data yang &ieak dengan
penerapan etika bisnis dalam perspektif ekonorairsidalam hal
ini peneliti mengamati proses transaksi ataupunh lpgi antara

penjual dan pembeli di pasar pagi Kaliwungu Kendal.

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripskakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang, 2010, him. 12.
! bid, him. 83.
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b. Interview(Wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitia
yang berlangsung secara lisan dalam mana dua atanglebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung infemi@asnasi
atau keterangan-keterang@n. Interview (wawancara) perlu
dilakukan sebagai upaya penggalian data dari nauaesu untuk
mendapatkan informasi atau data secara langsungebimnakurat
dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau
berkepentingan) di pasar daerah wilayah Il KaligunKendal
(pasar pagi Kaliwungu) untuk mengetahui data teptaerbagai
penerapan etika bisnis di pasar pagi Kaliwungu lérdterview
ini  yang digunakan adalahinterview terpimpin Guided
interview/controlled  interview/structured  interyf@ artinya
dilakukan dengan menggunakan kerangka-kerangkaanyadn
agar tidak banyak waktu yang terbuang dalam mebkakuk
interview, akan tetapi tidak menutup kemungkinan noul
pertanyaan yang baru agar pengumpulan data irk ta@anoton
dan terkesan formal tapi dibuat santai dan tetegrak. Dengan
kata lain metode ini digunakan untuk mencari daagsung

kepada responden (pengurus dan pedagang di pagir pa

22 Cholid Narbuko dan Abu AhmadMetodologi PenelitianJakarta : PT Bumi

Aksara, Cetakan kesepuluh, 2008, 70.
% Hadari Nawan dan M. Martini Hadari.lnstrumen Penelitian Bidang Sosidl
Yogyakarta: Gajah Mada Universiti Press. Hal. 101
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Kaliwungu Kendal) untuk mendapatkan data yang sedemagan
judul penelitian.
4. Metode Analisis

Metode yang digunakan peneliti adalah Setelah éakampul
kemudian dilakukan analisis data dengan metoderigégkanalisis,
yang kemudian dihitung, diikhtisarkan dalam perayaji data,
selanjutnya adalah menganalisa data dari hasil yaladp diperoleh
dari sumbernya. Dalam penelitian ini menggunakatodee deskriptif
kualitatif yang menggambarkan permasalahan pedsbaik melalui
responden ataupun sumber data fain.

Penerapan metode yang digunakan dengan cara meeaaian
para pelaku pasar atau dalam hal ini pedagang derbgldi untuk
mengetahui etika yang dijalankannya dan seberapar lendapatan
dan pengeluaran yang ada kemudian diketahui tingkafitabilitas
atau tingkat keuntungan yang di peroleh, setel&etalhui tingkat
profitabilitas dari para responden/ informan di pasar pagi Kailguw
kemudian di deskripsikan sesuai dengan data dalisiangang di
dapatkannya melalui sebuah penelitian.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, mekalip

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapatinjukan hasil

24 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian limiatedisi ke-7, Bandung: Tarsito, 1990,
hal. 110.
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penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adaputemiatika tersebut

adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
E. Telaah Pustaka
F. Metode Penelitian
G. Sistematika Penulisan
BABII ETIKA BISNIS DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
ISLAM
A. Pengertian Etika
B. Pengertian Bisnis dan Berdagang
C. Rukun dan Syarat Berdagang
D. Pengertian Ekonomi Islam
E. Prinsip Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam
BAB Il PENERAPAN ETIKA BISNIS PADA PEDAGANG

MUSLIM DI PASAR PAGI KALIWUNGU KENDAL
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A. Monografi Kecamatan Kaliwungu
B. Profil Pasar Pagi Kaliwungu Kendal
C. Kondisi Pedagang di Pasar Pagi Kaliwungu

D. Perilaku Bisnis di Pasar Pagi Kaliwungu Kendal

BABIV ANALISIS PENERAPAN ETIKA BISNIS DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM
A. Analisis Penerapan Etika Bisnis dalam Perspektdrokni
Islam
B. Dampak Penerapan Etika Bisnis dalam Perspektif &fbn
Islam Pada Pedagang di Pasar Pagi Kaliwungu
BABYV PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran



